PENGGUNAAN MEDIA KIT IPA  UNTUK MENINGKATKAN  PEMAHAMAN KONSEP GAYA MAGNET by hasan mahfud, Rika Sugiarti siti istiyati
248 
PENGGUNAAN MEDIA KIT IPA  UNTUK MENINGKATKAN  
PEMAHAMAN KONSEP GAYA MAGNET   
 
Rika Sugiarti 1), Siti Istiyati 2), Hasan Mahfud 3) 
PGSD FKIP Universitas Sebelas Maret, Jalan Slamet Riyadi 449 Surakarta.  
e-mail: rieka33@gmail.com 
 
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep gaya magnet dengan 
menggunakan media KIT IPA. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebanyak dua siklus. 
Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas V SD Negeri Mangkubumen Kulon No 83 Laweyan 
Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 20 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah dokumentasi, observasi, wawancara dan tes. Uji validitas menggunakan triangulasi sumber dan validitas 
isi. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif (Miles & Huberman). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik tentang gaya magnet meningkat, hal itu terlihat dari nilai 
setiap siklus yaitu nilai rata-rata sebelum tindakan (pra siklus) 65, pada siklus I nilai rata-rata menjadi 71,5, dan 
pada siklus II meningkat menjadi 82,12. Sebelum dilaksanakan tindakan (pra siklus), peserta didik yang 
memperoleh nilai di atas KKM (>70) sebanyak 8 peserta didik (40%), siklus I yang tuntas sebanyak 12 peserta 
didik (60%), dan pada siklus II yang tuntas sebanyak 19 peserta didik (95%). Berdasarkan data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media KIT IPA dapat meningkatkan pemahaman konsep gaya magnet pada 
peserta didik kelas V SD Negeri Mangkubumen Kulon No 83  Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015.  
 
Abstract: The purpose of this research is to improve concept understanding of gaya magnet force by applying 
science KIT Media. The type of this research is classroom action research (CAR), it consists of 2 cycles. The 
subject of this research are the teacher and the fifth grade students of Mangkubumen Kulon 83 Elementary School 
in Academic Year of 2014/2015, which consists of 20 students. The data collecting techniques are documentation, 
observation, interview, and test. The data validity is examined by using source triangulation and data content 
validity. The data analysis technique is interactive analytic model(Miles & Huberman). The result of this research 
shows the improvement of students concept understanding of gaya magnet force, it is shown by the grades of each 
cycle, the average grade before the action (pre cycle) was 65, in the first cycle the average grade increased to 71,5, 
and in the second cycle the average grade increased to 82,12. Before the action was held (pre-cycle), the students 
who acquired passing grade (>70) were 8 students (40%), in the first cycle the students who passed were 12 
students (60%), and in the second cycle the number of students who acquired  passing grade increased to 19 
students (95%). Based on the data, it can be concluded that the application of science KIT Media can improve the 
concept understanding of gaya magnet force on the fifth grade students of Mangkubumen Kulon 83 Elementary 
Scool at Academic Years of 2014/2015. 
 
Kata Kunci: Media KIT IPA, Pemahaman Konsep, Gaya magnet. 
 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
merupakan ilmu yang mempelajari alam 
secara luas dan erat kaitannya dengan 
kehidupan manusia. IPA perlu  dipelajari 
sejak dini. Oleh karena itu, IPA dijadikan 
mata pelajaran di Sekolah Dasar. Pem- 
belajaran IPA sejak dini akan menciptakan 
manusia  yang berkualitas dan mampu 
memaha- mi gejala-gejala alam yang dialami 
peserta didik sehari-hari. Maskoeri (2006:1) 
mengatakan bah-wa IPA adalah pengetahuan 
yang mengkaji gejala-gejala alam semesta, 
termasuk bumi ini, sehingga terbentuk konsep 
dan prinsip.  
Konsep IPA di Sekolah Dasar masih 
mem-bahas pengetahuan yang bersifat dasar. 
Anak sa-ngat terikat pada proses pengalaman 
langsung  dalam memahami suatu konsep.  
Hal itu  sesuai  dengan pendapat Piaget 
da-lam  Iskandar (1996:27) yang  menyatakan 
bah-wa karakter anak SD usia 6-12 tahun  pola 
pikir-nya masih operasi konkret. Anak  mudah 
mema-hami konsep, jika anak melakukan 
sesuatu yang berkaitan dengan konsep itu. 
Anak akan kesuli-tan memahami konsep bila 
hanya sebuah teori tanpa adanya pembuktian. 
Pemberian   pengalaman   secara   
langsung kepada peserta didik mengenai suatu 
konsep yang erat kaitannya dengan kehidupan 
mereka sehari-hari sangatlah penting. Dengan 
penga-laman dan melakukan suatu hal, 
peserta didik mampu mempelajari dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah.  
Pendidikan IPA  diarahkan  untuk  mencari 
tahu dan berbuat, sehingga membantu  peserta 
didik untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam tentang alam sekitar. Selain  
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itu peserta  didik  menjadi lebih mengerti, 
memahami konsep-konsep IPA yang 
diajarkan oleh guru, salah satunya adalah 
konsep gaya magnet.                   
Berdasarkan hasil observasi peneliti di 
SD Negeri  Mangkubumen  Kulon No 83 pada 
tang-gal 24 Desember 2014 mengenai 
pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas. 
Ditemukan beberapa fakta  mengenai  hal  
tersebut, diantaranya yaitu: 1) Penggunaan 
media interaktif masih kurang, 2) Guru masih 
cenderung belum menggunakan media yang  
tersedia di sekolah dalam pembela-jaran, 3) 
Peserta didik pasif, 4) Pembelajaran terasa 
membosankan 5) Peserta didik lebih ba-nyak 
ramai tidak aturan 6) Kualitas pembela-jaran 
dan hasil belajar yang dicapai belum optimal. 
Hasil observasi di atas, dikuatkan dengan 
wawancara peneliti dengan guru kelas V SD 
Negeri Mangkubumen Kulon No 83 Laweyan 
Surakarta pada tanggal 17 Desember 2014 
me-ngenai pelaksanan pembelajaran IPA di 
kelas. Menurut hasil wawancara, pelaksanaan 
pembe-lajaran  berlangsung baik meskipun 
guru belum begitu memanfaatkan media 
pembelajaran yang ada. Pembelajaran 
berlangsung dengan ceramah, mencatat dan 
pemberian tugas kepada peserta didik. Media 
KIT IPA yang ada kurang diman-faatkan oleh 
guru. Menurut  guru tingkat partisi-pasi 
peserta didik masih rendah dan cendrung 
bermain sendiri serta tidak memperhatikan 
pen-jelasan guru.  
Dari data nilai tes pra siklus yang 
diperoleh peneliti, rata-rata nilai pemahaman 
konsep gaya magnet materi IPA masih 
rendah. Dari 20 peserta didik, 8 peserta didik 
mendapatkan nilai di atas 70 dan 12 peserta 
didik mendapat nilai di bawah 70. Dari data 
nilai inilah terlihat bahwa hanya 40% peserta 
didik yang berhasil mencapai batas Krite-ria 
Ketuntasan Minimum (KKM) mata pelajaran 
IPA yaitu >70, dan sisanya 60% peserta didik  
masih mendapatkan nilai dibawah KKM. De-
ngan demikian, banyak peserta didik  yang 
belum  tuntas dan dapat disimpulkan bahwa 
nilai   pema-haman konsep gaya magnet kelas 
V SD Negeri  Mangkubumen Kulon No 83 
tahun pelajaran 2014/2015.  
Masih banyaknya perolehan nilai 
pemaha-man  konsep gaya magnet peserta 
didik pada mata pelajaran IPA yang berada di 
bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), 
menunjukkan indikasi terhadap kurang 
optimalnya kinerja belajar peserta didik dan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran yang berkualitas. Untuk itu guru 
perlu merefleksi diri untuk dapat mengetahui 
faktor penyebab ketidakberhasilan   peserta 
didik dalam pembelajaran IPA. Penyebab  
dari permasalahan tersebut adalah guru masih  
kurang memanfaatkan media yang ada yang 
dapat digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran.  Guru kurang menggunakan 
media yang  interak-tif, dan hal tersebut dapat 
menyebabkan peserta  didik pasif dalam 
pembelajaran.  
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
diperlukan  strategi pembelajaran yang 
berguna untuk meningkatkan pemahaman 
konsep peserta didik secara optimal yaitu 
dengan menggunakan media KIT IPA.  
Menurut Smaldino dalam Anitah ( 2009 : 
58)  menyatakan bahwa media KIT adalah 
kumpulan bahan-bahan yang berisi lebih dari 
satu jenis media yang diorganisasikan untuk 
satu topik tertentu. Depdikbud (1996) 
menyatakan bahwa KIT IPA merupakan 
peralatan praktikum yang dapat membantu 
guru dalam melakukan perco-baan dan 
praktikum dalam proses belajar me-ngajar 
IPA.  
Menurut Tim SEQIP (2003) 
menyebutkan bahwa kelebihan KIT IPA 
adalah: 1) Penggu-naannya dapat dilakukan di 
dalam kelas atau lingkungan sekolah, 2) 
Peralatan dan percobaan dikembangkan 
berdasarkan proses pembelajaran tertentu, 3) 
Percobaan dengan menggunakan KIT IPA 
dapat  diselesaikan dalam waktu 15 sampai 20  
menit, 4) Peralatan  dirancang  untuk mem-
permudah  proses  pembelajaran  yang  aktif 
dan menyenangkan.  
Langkah – langkah  penggunaan media 
KIT IPA yaitu: 
1 Mempersiapkan media KIT IPA tentang 
gaya magnet 
2 Pemberian informasi pelaksanaan 
mengguna-kan media KIT IPA kepada 
peserta didik.  
3 Mempersiapkan alat-alat dalam KIT IPA 
untuk materi konsep gaya magnet.  
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4 Memperkenalkan nama–nama alat yang 
ada di dalam KIT  IPA  yang  akan 
digunakan da-lam pembelajaran kepada 
peserta didik sebe-lum melakukan 
percobaan/ eksperimen. 
5 Guru mendemonstrasikan penggunaan 
media KIT IPA, dan peserta didik 
menyimak dengan  
seksama demonstrasi dari guru. 
6 Peserta didik melakukan percobaan 
menggu-nakan media KIT IPA dengan 
bimbingan dan panduan guru.  
7 Peserta didik membahas  hasil percobaan 
dan  diskusi kelompok menggunakan 
media KIT IPA  bersama guru. 
8 Guru memberi kesempatan pada peserta 
didik  untuk bertanya tentang hal yang 
belum dime-ngerti berkaitan dengam 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
9  Guru mengadakan evaluasi, refleksi dan 
timbal balik di akhir pembelajaran.  
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Mangkubumen Kulon No 83 Laweyan 
Surakarta. Subjek penelitian ini adalah guru 
dan peserta didik kelas V yang berjumlah 20 
peserta didik yang terdiri dari 9 laki-laki dan 
11 perempuan. Waktu penelitian adalah 
selama lima bulan yaitu bulan Desember-
April, pada tahun pelajaran 2014/2015.  
Sumber data penelitian ini adalah sumber 
data primer dan sumber data sekunder. Hal 
yang termasuk sumber data primer adalah 
nilai tes   pemahaman peserta didik. Yang 
termasuk sum-ber data sekunder adalah 
dokumentasi, penga-matan, wawancara.  
Teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data yaitu observasi, 
wawancara, dokumentasi dan tes. Validas 
data yang digunakan adalah  triangulasi  
sumber dan validitas isi. Data yang  diperoleh 
dari penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan model interaktif Milles dan 
Huberman dalam Sugiyono (2010:338) yang 
mencangkup tiga kegiatan: reduksi data, 
penya-jian data dan penarikan kesimpulan.  
Penelitian tindakan kelas ini 
menggunakan  prosedur penelitian yang 
dilakukan melalui siklus-siklus tindakan. 
Tiap-tiap siklus dilaksa-nakan sesuai dengan 
perubahan yang dicapai mencangkup rencana, 
tindakan, observasi dan refleksi.  
 
HASIL 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti 
mela-kukan kegiatan observasi dan 
memberikan tes pratindakan terhadap guru 
dan peserta didik. Hasil tes pratindakan 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
nilai peserta didik masih di bawah KKM serta 
nilai rata-rata kelas juga masih rendah. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Ferekuensi Data Nilai Sebelum 
Tindakan 
Interval  
Nilai 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
40-48 44 2 10% 
49-57 53 5 25% 
58-66 62 5 25% 
67-75 71 3 15% 
76-84 80 3 15% 
85-93 89 2 10% 
Jumlah  20 100% 
 
Berdasarkan data di atas, sebagian besar 
peserta didik belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan 
yaitu >70. Dari 20 peserta didik, hanya 8 anak 
yang nilainya me-menuhi KKM atau hanya 
40%. Sedangkan 12 lainnya atau 60% peserta 
didik  masih mendapat nilai < 70 atau di 
bawah KKM, dengan nilai terendah 40, nilai 
tertinggi 85 dan rata-rata 65.  
Nilai pemahaman konsep gaya magnet 
setelah menggunakan media KIT IPA pada 
siklus I menunjukkan peningkatan yang 
cukup baik walau belum sesuai dengan 
kriteria yang ditetapkan oleh peneliti. Hasil 
selengkapnya nilai pemahaman konsep gaya 
magnet siklus I dapat dilihat pada Tabel 2 
sebagai berikut: 
Pada siklus I ada 12 peserta didik yang 
mencapai nilai KKM atau 60% dan ada 8 
peserta didik yang belum memenuhi KKM 
atau seba-nyak 40%. Nilai terendah 50, nilai 
tertinggi 87,5 dan nilai rata-rata adalah 71,5. 
Dari data tersebut, menunjukkan bahwa target 
dari  indikator kinerja belum tercapai, 
sehingga dilakukan siklus II.  
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Tabel  2.  Frekuensi  Data  Nilai  Siklus  I 
Interval 
Nilai 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
50-57 53,5 4 20% 
58-65 61,5 3 15% 
66-73 69,5 3 15% 
74-81 77,5 5 25% 
82-89 85,5 5 25% 
Jumlah  20 100% 
 
Pada siklus II nilai pemahaman konsep 
gaya magnet menunjukkan adanya 
peningkatan yang baik. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel  3.  Frekuensi  Data Nilai Siklus  II 
Interval 
Nilai 
Nilai 
Tengah 
(xi) 
Frekuensi 
(fi) 
Persentase 
(%) 
70-75 72,5 6 30% 
76-82 78,5 8 40% 
83-88 85,5 2 10% 
89-94 91,5 1 5% 
95-100 97,5 3 15% 
Jumlah  0 100% 
 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II, 
data  yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
19 peserta didik atau 95% yang mendapatkan 
nilai di atas KKM, dan 1 peserta didik atau 5% 
yang mendapat nilai di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai terendah 
70, nilai ter-tinggi 100 dan nilai rata-rata 
adalah 82,12. Hasil nilai pemahaman konsep 
gaya magnet pada sklus II meningkat dan 
telah melebihi indikator kinerja 80%. Dengan 
hasil yang didapatkan ini, peneli-tian tentang 
peningkatan pemahaman konsep gaya magnet 
dengan menggunakan media KIT IPA 
dihentikan. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
analisis data yang telah diperoleh, dapat 
dinyatakan bahwa pembelajaran IPA dengan 
menggunakan media KIT IPA dapat 
meningkatkan pemahaman konsep gaya 
magnet. 
Pada tes awal pemahaman konsep peserta 
didik, peserta didik yang mendapatkan nilai di 
atas >70 hanya sebesar 40% sedangkan yang 
mendapat nilai di bawah KKM sebesar 60%. 
Nilai terendah  sebesar 40, nilai tertinggi 85 
dan rata-rata 65. Berdasarkan hasil analisis tes 
awal tersebut, maka dilakukan tindakan yang 
berupa penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan pemahaman  konsep peserta 
didik tentang konsep gaya magnet 
menggunakan media KIT IPA. 
Pembelajaran siklus I menggunakan 
media KIT IPA menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman konsep gaya magnet 
dibandingkan sebelum diadakannya tindakan. 
Hasil analisis data nilai pemahaman konsep 
gaya magnet pada tes siklus I menunjukkan 
bahwa persentase hasil tes peserta didik yang 
belajar tuntas naik menjadi 60%. Peserta didik 
yang belajar tuntas pada siklus I sebanyak 12 
peserta didik atau 60%. 
Peningkatan yang terjadi pada siklus I 
belum memenuhi target atau indikator 
keberhasilan  yang  telah ditetapkan oleh 
peneliti yaitu sebesar 80%. Selain itu  juga 
masih terdapat kekurangan  dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Bagi guru  yaitu: 
1)  Penguasaan  media yang masih kurang 
cakap, 2) Penguasaan kelas oleh guru yang   
belum optimal, 3) Melaksanakan kegiatan 
pem-belajaran secara runtut, 4) Memicu dan 
memelihara keterlibatan peserta didik dalam 
menggunakan  media KIT IPA tentang gaya 
magnet. Bagi peserta didik :1) Respon peserta 
didik terhadap pert-nyaan/tugas yang 
diberikan oleh guru, 2) Peserta  didik mampu 
menjawab pertanyaan yang  diberikan guru 
dengan benar,3) Peserta didik  mencatat  
kesimpulan dan materi yang disampaikan, 4) 
Keterampilan peserta didik dalam 
memecahkan  masalah yang berhubungan 
dengan konsep gaya  gaya magnet yang 
dipelajari dengan menggunakan KIT IPA 
tentang gaya magnet, 5) Kerjasama peserta  
didik dalam ber-diskusi dengan  
kelompoknya, 6) Tanggung ja-wab peserta 
didik terhadap tugas/tes  yang diberikan oleh 
guru.  
Setelah melakukan refleksi dari 
pelaksanaan siklus I, maka pelaksanaan 
tindakan kelas ini dilanjutkan pada siklus 
selanjutnya yaitu siklus II. Pada siklus II 
disusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
51 
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yang bertolak dari pembelajaran siklus  I agar 
kekurangan yang terjadi pada siklus I lebih 
diminimalisir. Pelaksanaan  tindakan pada  
siklus II berjalan lancar dan sesuai dengan 
perencanaan.  
Hasil analisis pada siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman konsep gaya 
magnet peserta didik, dengan hasil 19 peserta 
didik atau 95% lulus yaitu mendapat nilai di 
atas KKM, dengan nilai rata-rata kelas 82,12. 
Berkaitan  de-ngan hal di atas, tujuan utama 
penggunaan media KIT IPA adalah untuk 
mempermudah proses pembelajaran yang 
aktif  dan  menyenangkan (Tim SEQIP:2003). 
Sejalan dengan Depdikbud yang menyatakan 
bahwa KIT IPA dapat membantu guru dan 
peserta  didik dalam melakukan percobaan 
dalam proses belajar mengajar IPA yang 
menyenangkan (1996). 
Data perbandingan nilai pemahaman 
konsep peserta didik sebelum tindakan, siklus 
I, dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 4 
sebagai berikut: 
Tabel  4. Perbandingan   Hasil   Tes   Pema-
haman Konsep Sebelum 
Tindakan, Setelah   Tindakan  
Siklus I   dan Siklus II 
Kriteria Kondisi 
Awal Siklus 
I 
Siklus II 
Nilai Terendah 
Nilai Tertinggi 
Nilai Rata-rata 
Ketuntasan(%) 
40 
85 
65 
40% 
50 
87,5 
71,5 
60% 
70 
100 
82,12 
95% 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus 
dengan penggunaan  media  KIT IPA dalam 
pembelaja-ran  IPA pada peserta didik kelas V 
SD Negeri Mangkubumen  Kulon No 83 
Laweyan Surakarta dapat disimpulkan bahwa 
media KIT IPA dapat  meningkatkan  
pemahaman  konsep  gaya  mag-net pada 
peserta didik kelas V SD Negeri 
Mangkubumen Kulon No 83 tahun pelajaran 
2014/2015. Peningkatan  nilai  pemahaman  
konsep  gaya magnet tersebut dapat 
dibuktikan dengan  meningkatnya nilai  
pemahaman konsep gaya magnet pada tiap 
siklusnya yaitu pada saat pra siklus nilai rata-
rata pemahaman konsep peserta didik adalah 
65, siklus I nilai rata-rata pemahaman konsep 
peserta didik  adalah 71,5, dan siklus II nilai 
rata-rata pemahaman  konsep  peserta didik 
adalah 82,12. Tingkat ketuntasan belajar 
peserta didik pada pemahaman konsep gaya 
magnet saat pra siklus yang tuntas sebanyak 8 
peserta didik (40%), siklus I peserta didik 
yang tuntas sebanyak 12 peserta  didik (60%), 
dan pada siklus II peserta didik   yang  tuntas  
sebanyak 19 peserta didik (95%). Hal tersebut 
menunjukkan  adanya   peningkatan  nilai 
pema-haman konsep gaya magnet pada 
peserta  didik dengan menggunakan media 
KIT IPA  secara  klasikal dari pra siklus 
hingga siklus II  dan telah tercapai ketuntasan 
belajar yang  ditargetkan  yaitu  80%. Dengan 
demikian secara klasikal pembelajaran IPA 
materi gaya magnet dengan    menggunakan 
media KIT IPA telah mencapai  ketuntasan 
belajar yang ditargetkan yaitu  indikator 
kinerja 80%, hasil akhir siklus melebihi 
indikator yang ditetapkan yakni sebesar 95%.  
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